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Lebih Dari 7.000 Produk
Bebas Tarif di IE-CEPA

JAKARTA. Perjanjian Kerja Sama Ekonomi Komprehensif
Indonesia dan Asosiasi Perdagangan Bebas Eropa (EFTA)
resmi diimplementasikan pada 1 November 2021.

Perjanjian yang melibatkan empat negara Eropa yakni
Swiss, Norwegia, Islandia, dan Liechtenstein itu dinilai
menguntungkan bagi Indonesia.

Sejumlah produk memiliki potensi besar ke negara terse-
but efek dari perjanjian dagang tersebut yang membuat
tarif ekspor ke negara tersebut menjadi 0. Apalagi menurut
catatan Wakil Menteri Perdagangan Jerry Sambuaga, ada
sebanyak lebih dari 7.000 produk Indonesia mendapatkan
pembebasan pos tarif dari negara EFTA. "Jadi produk dari
Indonesia itu masuk ke negara EFTA secara gratis," kata-
nya, Senin (29/11).

Dari ribuan produk tersebut, terdapat beberapa produk
ekspor Indonesia yang potensial. "Yakni ada fesyen, furni-
ture dan home decoration, spices, dan edible oil," ujar Ke-
tua Umum Gabungan Pengusaha Ekspor Indonesia (GPEI)
Benny Soetrisno kepada KONTAN, Senin (28/11).

Benny bilang seluruh perjanjian dagang vang ada memi-
liki potensi meningkatkan ekspor Indonesia, Pasalnya ter-
dapat tambahan daya saing dalam perjanjian tersebut.

Selain perdagangan, Kementerian Perdagangan pun
menjelaskan keuntungan [E-CEPA. Perjanjian dengan ske-
ma tersebut juga akan memberikan keuntungan pada sek-
tor investasi.

Adanya IE-CEPA juga diakui akan memberikan citra
positil terhadap minyak sawit Indonesia. Sebelumnya ko-
moditas unggulan ekspor Indonesia itu menghadapi tekan-
an di pasar Eropa.

Sebagai informasi, berdasarkan data Kemdag, pada ta-
hun 2011 lalu Indonesia mengalami defisit perdagangan
sebesar US$ 677 juta dengan negara-negara tersebui. Ang-
ka ekspor ke negara negara tersebut mulai merangkak naik
sehingga Indonesia bisa mencapai surplus sekitar US$ 1,6
miliar di tahun 2020,
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